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Abstract: This study aims to describe the types of errors that arise when students solve contextual
problems on SPLDV material in terms of mathematical problem-solving abilities. The study uses a
descriptive qualitative approach with data collection techniques in the form of written tests and
interviews. Subject selection was carried out using purposive sampling. Three students from class
VIII E of SMP Negeri 5 Singaraja were selected as the main subjects, each representing the
categories of high, medium, and low problem-solving abilities. The collected data were analyzed
based on problem-solving ability indicators. The results showed that students with high abilities
only made procedural errors at the rechecking stage. Students with medium abilities experienced
technical errors at the completion stage and procedural errors when evaluating answers.
Meanwhile, students with low abilities showed conceptual errors at the problem comprehension
stage, technical errors when solving problems, and procedural errors at the rechecking stage.
Keywords: Error Analysis, Mathematical Problem-Solving Ability

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis kesalahan yang muncul ketika siswa
menyelesaikan soal kontekstual pada materi SPLDV ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah
matematika. enelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan
data berupa tes tertulis dan wawancara. Pemilihan subjek dilakukan melalui teknik purposive
sampling. Tiga siswa kelas VIII E SMP Negeri 5 Singaraja dipilih sebagai subjek utama, masing-
masing mewakili kategori kemampuan pemecahan masalah tinggi, sedang, dan rendah. Data yang
terkumpul dianalisis berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan tinggi hanya melakukan kesalahan prosedural
pada tahap memeriksa kembali. Siswa dengan kemampuan sedang mengalami kesalahan teknik
pada tahap menyelesaikan masalah serta kesalahan prosedural saat memeriksa kembali. Adapun
siswa dengan kemampuan rendah menunjukkan kesalahan konseptual pada tahap memahami
masalah, kesalahan teknik ketika menyelesaikan masalah, dan kesalahan prosedural pada tahap
memeriksa kembali.

Kata kunci: Analisis Kesalahan, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan bidang ilmu berperan penting dalam mengembangkan
kemampuan berpikir logis, kritis, dan sistematis. Dalam pembelajaran matematika, siswa
tidak hanya dituntut untuk memahami konsep, tetapi juga diharapkan mampu
menerapkan konsep tersebut dalam berbagai situasi, termasuk pada permasalahan yang
bersifat kontekstual. Salah satu kemampuan yang sangat diperlukan dalam proses ini
adalah kemampuan pemecahan masalah, karena melalui kemampuan tersebut siswa
dapat menghubungkan informasi yang terdapat dalam kehidupan nyata dengan model
atau representasi matematika yang tepat. Pentingnya kemampuan tersebut menempatkan
soal kontekstual sebagai sarana yang efektif untuk menilai pemahaman konsep dan
kemampuan penalaran siswa dalam matematika (Anita et al., 2024).

Pendekatan pembelajaran yang mengaitkan materi dengan konteks nyata
memungkinkan siswa memahami konsep melalui pengalaman yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari. Ketika proses belajar dikaitkan dengan lingkungan sekitar dan
situasi yang nyata, keterlibatan kognitif siswa meningkat sehingga kreativitas mereka
dalam memaknai materi juga berkembang. Kristianti et al. (2023) menegaskan bahwa
pendekatan kontekstual membantu siswa membangun pemahaman yang lebih bermakna
karena siswa terlibat langsung dalam proses interpretasi dan representasi pengalaman ke
dalam bentuk simbolik. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam
mengidentifikasi serta memahami konteks memberikan kontribusi penting terhadap
keberhasilan mereka dalam proses pembelajaran, Kkhususnya pada pembelajaran
matematika.

Dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan konteks nyata, siswa
dituntut untuk menguasai kemampuan pemecahan masalah matematika sebagai
kompetensi utama. Kemampuan ini mencakup kemampuan memahami masalah,
merencanakan penyelesaian, menyelesaikan masalah, serta memeriksa kembali.
Pemecahan masalah tidak hanya berkaitan dengan aspek kognitif dasar, tetapi juga
melibatkan kemampuan berpikir kritis, regulasi diri, dan pengambilan keputusan.
Maksum et al. (2021), mengemukakan bahwa kemampuan pemecahan masalah memiliki
keterkaitan yang kuat dengan kemampuan berpikir kritis dan pengaturan diri siswa, yang
secara bersama-sama memengaruhi hasil belajar. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah menjadi fondasi penting dalam pembelajaran
matematika yang bermakna.

Materi SPLDV merupakan salah satu topik matematika yang menuntut kemampuan
pemecahan masalah secara lebih mendalam. Pada materi ini, siswa dituntut untuk
memahami hubungan antar variabel, manafsirkan informasi verbal, serta menyusun
model matematika yang tepat. Soal SPLDV berbentuk kontekstual menuntut siswa untuk
menerjemahkan situasi nyata ke dalam persamaan matematika sebelum melakukan
proses penyelesaian. Ketidakmampuan dalam memahami konteks atau merumuskan
model yang tepat dapat menimbulkan kesalahan pada langkah perhitungan maupun
dalam menarik kesimpulan akhir.

Terdapat beragam penelitian yang mengindikasikan bahwa banyak siswa masih
menghadapi tantangan dalam menjawab persoalan kontekstual SPLDV. Penelitian Putri et
al. (2025) mengemukakan bahwa kekeliruan peserta didik kerap muncul pada tahap
memahami soal, membuat model matematika, serta melakukan operasi hitung. Kesalahan
tersebut dipengaruhi oleh lemahnya penguasaan konsep dasar, rendahnya ketelitian, serta
keterbatasan dalam memahami bahasan matematika. Lebih lanjut, Mantik et al. (2025)
mengidentifikasi bahwa kesalahan siswa dalam penyelesaian soal cerita SPLDV mencakup
kesalahan konseptual, prosedural, dan operasional. Kesalahan tersebut muncul ketika
siswa mengalami kesulitan dalam menginterpretasikan konteks soal dan mengaitkannya
dengan representasi matematis yang relevan.

Kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika tidak hanya disebabkan
oleh keterbatasan penguasaan konsep, tetapi juga berkaitan dengan kemampuan
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metakognitif yang dimiliki. Kemampuan metakognitif membantu siswa dalam
merencanakan langkah penyelesaian, memantau proses berpikir, serta mengevaluasi
strategi yang digunakan. Siswa dengan kemampuan metakognitif yang rendah cenderung
mengalami kesulitan dalam menyadari kesalahan dan memperbaiki strategi penyelesaian
yang kurang tepat. Mertasari et al. (2023) menyatakan bahwa peningkatan kemampuan
metakognitif berkontribusi terhadap kualitas proses berpikir siswa dalam pembelajaran
matematika, terutama menyelesaikan permasalahan yang menuntut penalaran tingkat
tinggi.

Konsep yang keliru dalam matematika juga menjadi faktor lain yang berkontribusi
terhadap terjadinya kesalahan pada siswa. Kesalahpahaman ini mengakibatkan siswa
membentuk pengertian yang menyimpang dari konsep yang sesungguhnya, yang
kemudian berpengaruh pada ketidakakuratan dalam pemecahan masalah. Parwati dan
Suharta (2020) menjelaskan bahwa miskonsepsi yang tidak teridentifikasi dan tidak
ditangani secara tepat dapat bertahan dalam jangka panjang dan memengaruhi
kemampuan siswa dalam mempelajari materi selanjutnya. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa kesalahan siswa perlu dianalisis secara mendalam untuk mengetahui akar
permasalahan yang terjadi dalam proses berpikir siswa.

Analisis kesalahan siswa merupakan langkah penting untuk mengidentifikasi jenis
dan penyebab kesalahan yang muncul selama proses penyelesaian masalah matematika.
Analisis ini memberikan gambaran mengenai pola berpikir siswa serta kesulitan yang
dialami pada setiap tahap pemecahan masalah. Perbedaan tingkat kemampuan
pemecahan masalah matematika juga terdeteksi memengaruhi aneka macam kesalahan
yang dilakukan. Rangu et al. (2022) menemukan bahwa siswa dengan kemampuan sedang
maupun rendah lebih sering melakukan kesalahan konseptual dan prosedural. Temuan ini
menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah peran signifikan terhadap kualitas
jawaban siswa dalam menyelesaikan soal SPLDV.

Untuk mengidentifikasi bentuk kesalahan yang dilakukan siswa dalam
menyelesaikan soal kontekstual pada materi SPLDV, penelitian ini menggunakan kerangka
analisis kesalahan yang dikemukakan oleh Kastolan. Mengacu pada Kastolan dalam
Khanifah (2012: 3), kesalahan siswa dapat dikelompokkan menjadi tiga jenis, yaitu: (1)
kesalahan konseptual, yaitu kesalahan yang muncul ketika siswa tidak tepat memahami
konsep atau prinsip matematika yang digunakan; (2) kesalahan prosedural, yakni
kesalahan yang terjadi ketika siswa tidak mampu menyusun langkah penyelesaian secara
sistematis dan sesuai prosedur; serta (3) kesalahan teknik, yaitu kesalahan yang timbul
akibat kekeliruan dalam melakukan perhitungan atau operasi matematika.

Soal mengenai SPLDV yang diaplikasikan pada konteks kehidupan sehari-hari
mengharuskan siswa memiliki kompetensi dalam menginterpretasikan informasi secara
teliti dan merepresentasikannya ke dalam model matematika yang sesuai. Proses tersebut
melibatkan aktivitas kognitif yang kompleks, mulai dari pemahaman Bahasa soal hingga
penentuan strategi penyelesaian yang sesuai. Kesulitan pada salah satu tahapan tersebut
berpotensi menimbulkan kesalahan yang berkelanjutan pada tahap berikutnya.
Pemahaman terhadap pola-pola kesalahan siswa pada soal kontekstual menjadi penting
untuk mengetahui titik-titik kritis yang perlu mendapatkan perhatian dalam pembelajaran
matematika (Puspadewi dan Suwija, 2023).

Berdasarkan uraian tersebut, perlu dilakukan kajian yang dapat mendeskripsikan
secara detail kekeliruan yang dilakukan siswa dalam mengerjakan soal SPLDV
kontekstual, dengan memperhatikan kemampuan pemecahan masalah matematika.
Pemahaman terhadap perbedaan kesalahan pada setiap tingkat kemampuan pemecahan
masalah dapat memberikan informasi yang lebih akurat mengenai proses berpikir siswa.
Kajian semacam ini memungkinkan pendidik untuk tidak hanya menilai benar atau salah
jawaban siswa, tetapi juga memahami penyebab terjadinya kesalahan.

Penelitian yang mengkaji analisis kesalahan siswa berdasarkan kemampuan
pemecahan masalah matematika masih perlu dikembangkan, khususnya pada konteks
soal kontekstual SPLDV. Kajian semacam ini diperlukan untuk memberikan pemahaman
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yang lebih komprehensif mengenai kesulitan siswa dalam menghubungkan konteks nyata
dengna model matematika. Penelitian ini difokuskan pada analisis kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal kontekstual pada materi SPLDV ditinjau dari kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar dalam
merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif untuk meminimalkan kesalahan dan
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan
data berupa tulisan dan lisan. Data tulisan diperoleh dari hasil pekerjaan siswa dalam
menyelesaikan soal kontekstual pada materi Teorema SPLDV, sedangkan data lisan
diperoleh melalui wawancara dengan siswa. Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil
tahun ajaran 2025/2026, tepatnya pada bulan Oktober 2025, bertempat di SMP Negeri 5
Singaraja, Kabupaten Buleleng, Bali. Sekolah ini dipilih karena memiliki karakteristik yang
representatif terhadap keberagaman tingkat pemahaman siswa. Subjek penelitian
berjumlah 32 siswa kelas VIII E, yang kemudian dikelompokkan ke dalam tiga kategori
kemampuan pemecahan masalah matematika, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Dari tiap
kategori dipilih satu siswa sebagai subjek utama penelitian menggunakan teknik
Purposive Sampling. Instrumen yang digunakan adalah soal kontekstual berbentuk uraian
pada materi SPLDV dan pedoman wawancara. Instrumen tersebut divalidasi oleh empat
validator, terdiri atas dua dosen Pendidikan Matematika Universitas Pendidikan Ganesha
dan dua guru matematika. Teknik analisis data meliputi pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diperiksa menggunakan
triangulasi metode dengan membandingkan hasil tes tertulis dan data wawancara.

HASIL PENELITIAN

Subjek penelitian ini merupakan siswa kelas VIII E SMP Negeri 5 Singaraja yang mewakili
tiga kategori kemampuan pemecahan masalah matematis, yaitu tinggi, sedang, dan
rendah. Untuk mengidentifikasi tingkat kemampuan tersebut, peneliti menggunakan tes
kemampuan pemecahan masalah dalam bentuk soal-soal kontekstual. Hasil tes ini
berfungsi sebagai dasar untuk menentukan tiga subjek utama penelitian, masing-masing
terdiri dari satu siswa dengan kemampuan tinggi, satu siswa dengan kemampuan sedang,
dan satu siswa dengan kemampuan rendah.

Analisis data dilakukan dengan mengacu pada empat tahapan kemampuan
pemecahan masalah, yaitu: (1) memahami masalah, (2) merencanakan penyelesaian, (3)
menyelesaiakn masalah, dan (4) memeriksa kembali. Untuk mengidentifikasi bentuk
kesalahan yang dilakukan siswa pada setiap tahap, digunakan kategori kesalahan menurut
Kastolan yang meliputi: (1) kesalahan konseptual, (2) kesalahan prosedural, dan (3)
kesalahan teknik. Maka, dalam penelitian ini akan memperlihatkan ketercapaian
indikator-indikator kesalahan yang ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah
matematika dari masing-masing subjek penelitian.

Soal pada instrumen tes tertulisnya adalah sebagai berikut: Dalam kegiatan literasi
sekolah, dua siswa membawa buku untuk disumbangkan ke perpustakaan kelas. Jumlah
seluruh buku yang mereka bawa adalah 42 buah. Diketahui bahwa Rani membawa 8 buku
lebih sedikit dari pada Dita. Tentukan banyaknya buku yang dibawa Rani dan Dita?
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1. Siswa Kemampuan Tinggi
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Gambar 1. Jawaban siswa kemampuan tinggi

Gambar 1 memperlihatkan jawaban siswa dengan kemampuan tinggi. Siswa
tersebut berhasil menyelesaikan soal hingga memperoleh jawaban akhir dan mampu
melaksanakan tahapan memahami masalah, merencanakan penyelesaian, serta
menyelesaikan masalah dengan baik. Namun, pada tahap memeriksa kembali, siswa tidak
melakukan pengecekan ulang. Selain analisis berdasarkan jawaban siswa, dilakukan
wawancara dengan siswa untuk mengetahui penyebab kesalahan tersebut.

Berikut ringkasan wawancara dengan siswa kemampuan tinggi.

G : “Dari soal ini, apakah kamu tahu informasi yang diberikan?”

SKT :“Saya tahu Bu”

G : “Apakah kamu merasa memahami konteks soal?”

SKT  :“lya Bu, saya ngerti informasi dan pertanyaannya”

G : “Bagaimana rencana kamu untuk menyelesaikan soal tersebut?”

SKT  :“Saya misalkan buku Rani dan Dita, lalu saya buat persamaannya dari yang
diketahui Bu”

G : “Saat melakukan perhitungan, apakah kamu mengalami kesulitan?”

SKT  :“Tidak Bu”

G : “Setelah mendapat jawaban, apakah kamu memeriksa kembali ke persamaan
awal?”

SKT :“Tidak Bu, saya tidak cek lagi. Saya pikir jawabannya sudah benar”

Pada gambar 2, terlihat bahwa siswa mampu memenuhi beberapa indikator
pemecahan masalah. Pada indikator memahami masalah, siswa dapat mengidentifikasi
informasi yang diketahui dan yang ditanyakan dalam soal dengan jelas. Pada indikator
merencanakan penyelesaian, siswa mampu menyusun rencana yang tepat melalui
pembuatan permisalan dan persamaan matematika. Selanjutnya, pada indikator
menyelesaikan masalah, siswa dapat menyelesaikan soal secara sistematis sesuai langkah
yang telah direncanakan. Namun, pada indikator memeriksa kembali, siswa tidak
melakukan pengecekan ulang terhadap hasil akhir sehingga ketepatan jawaban tidak
dapat dipastikan. Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti melalui indikator
kemampuan pemecahan masalah matematika, dapat dilihat bahwa siswa melakukan jenis
kesalahan prosedural. Kesalahan prosedural yang dilakukan subjek terletak pada tahap
memeriksa kembali hasil yang dikerjakan.
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2. Siswa Kemampuan Sedang
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Gambar 2. Jawaban siswa kemampuan sedang

Gambar 2 memperlihatkan hasil pekerjaan siswa dengan kemampuan sedang.
Siswa tersebut mampu menyelesaikan soal hingga memperoleh jawaban akhir dan
berhasil melaksanakan tahapan memahami masalah, merencanakan penyelesaian, serta
menyelesaikan masalah. Namun, siswa masih melakukan kesalahan pada proses operasi
hitung, serta siswa tidak melakukan tahap memeriksa kembali. Selain analisis
berdasarkan jawaban siswa, dilakukan wawancara dengan siswa untuk mengetahui
penyebab kesalahan tersebut.

Berikut ringkasan wawancara dengan siswa kemampuan sedang.

G : “Dari soal ini, apakah kamu tahu informasi yang diberikan?”

SKS  :“lyabu, saya tahu”

G : “Apakah kamu merasa memahami konteks soal?”

SKS  :“lyaBu, saya paham”

G : Bagaimana rencana kamu untuk menyelesaikan soal tersebut?

SKS  :“Saya membuat permisalan untuk buku yang dimiliki Rani dan Dita, lalu saya buat
model matematikanya Bu”

G : “Saat melakukan perhitungan, apakah kamu mengalami kesulitan?”

SKS  :“Tidak terlalu Bu. Saya mengikuti langkah yang sudah saya rencanakan, tapi saya
sedikit kurang yakin pada waktu menyelesaikan”

G : “Setelah mendapatkan jawaban, apakah kamu memeriksa kembali hasilnya ke
persamaan awal?”

SKS  :“Tidak Bu, saya tidak cek ulang. Saya langsung menulis jawabannya saja”

Pada gambar 2, terlihat bahwa siswa mampu memenuhi beberapa indikator
pemecahan masalah. Pada indikator memahami masalah, siswa dapat menuliskan
informasi yang diketahui dan ditanyakan dalam soal dengan cukup jelas. Pada indikator
merencanakan penyelesaian, siswa dapat menyusun rencana melalui pembuatan
permisalan dan persamaan matematika yang sesuai. Pada indikator menyelesaikan
masalah, siswa mampu mengikuti langkah penyelesaian yang telah direncanakan, tetapi
masih melakukan kesalahan dalam proses operasi hitung. Sementara itu, pada indikator
memeriksa kembali, siswa tidak melakukan pengecekan ulang terhadap jawaban akhir
sehingga ketepatan hasil yang diperoleh tidak dapat dipastikan. Berdasarkan analisis yang
dilakukan peneliti melalui indikator kemampuan pemecahan masalah matematika, dapat
dilihat bahwa siswa melakukan jenis kesalahan prosedural dan kesalahan teknik .
Kesalahan teknik yang dilakukan siswa terletak pada tahap menyelesaikan masalah,
sedangkan kesalahan prosedural terletak pada tahap memeriksa kembali.
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3. Siswa Kemampuan Rendah
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Gambar 3. Jawaban siswa kemampuan rendah

Gambar 3 memperlihatkan hasil pekerjaan siswa dengan kemampuan rendah. Siswa
tersebut hanya mampu melaksanakan tahap merencanakan penyelesaian dengan benar,
sementara pada tahap memahami masalah dan menyelesaikan soal masih terdapat
kesalahan. Selain itu, siswa tidak melakukan tahap memeriksa kembali. Selain analisis
berdasarkan jawaban siswa, dilakukan wawancara dengan siswa untuk mengetahui
penyebab kesalahan tersebut.

Berikut ringkasan wawancara dengan siswa kemampuan sedang.

G : “Dari soal ini, apakah kamu tahu informasi yang diberikan?”

SKR  :“Saya cuma tahu jumlah total buku yang dibawa, Bu. Untuk yang lainnya saya
kurang yakin, jadi saya tidak menuliskan semuanya.”

G : “Apakah kamu merasa memahami konteks soal?”

SKR  :“Sejujurnya tidak sepenuhnya, Bu. Saya bingung dengan detail informasinya, jadi
saya hanya tulis sebagian saja.”

G : Bagaimana rencana kamu untuk menyelesaikan soal tersebut?

SKS  :“Saya tetap coba membuat permisalan, lalu saya buat perasamaannya Bu”

G : “Saat melakukan perhitungan, apakah kamu mengalami kesulitan?”

SKS  :“lya Bu, saya sedikit bingung saat proses eliminasinya”

G : “Setelah mendapatkan jawaban, apakah kamu memeriksa kembali hasilnya ke

persamaan awal?”
SKS  :“Tidak Bu, saya tidak sempat cek ulang.”

Pada gambar 3, terlihat bahwa siswa tidak menuliskan infomasi yang diketahui
secara lengkap. Kondisi ini menunjukkan siswa kurang mampu memenuhi indikator
memahami masalah karena siswa kurang memahami permasalahan yang disajikan dalam
soal. Pada indikator merencanakan penyelesaian, siswa sudah mampu membuat rencana
penyelesaian dengan baik dengan melakukan pemisalan dan membuat persamaan dalam
bentuk matematika. Selanjutnya, pada indikator menyelesaikan masalah, siswa dapat
mengikuti langkah penyelesaian yang telah dibuat, namun masih melakukan kesalahan
pada proses operasi hitung. Pada tahap memeriksa kembali, siswa tidak melakukan
pengecekan terhadap hasil akhir sehingga tidak mengetahui ketepatan jawaban yang
diperoleh. Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti melalui indikator kemampuan
pemecahan masalah matematika, dapat dilihat bahwa siswa melakukan jenis kesalahan
konseptual, kesalahan prosedural, dan kesalahan teknik . Kesalahan konseptual yang
dilakukan siswa yaitu belum memahami permasalahan yang disajikan dalam soal.
Kesalahan teknik yang dilakukan siswa terletak pada tahap menyelesaikan masalah,
sedangkan kesalahan prosedural terletak pada tahap memeriksa kembali.
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PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
memengaruhi jenis dan tingkat kesalahan yang dilakukan dalam menyelesaikan soal
kontekstual terkait materi SPLDV. Perbedaan dalam kemampuan pemecahan masalah
menghasilkan beragam tipe kekeliruan yang dapat dikategorikan menjadi kekeliruan
konseptual, prosedural, dan teknis, sejalan dengan kerangka teori Kastolan. Temuan ini
memperkuat pandangan bahwa kesalahan siswa tidak muncul secara acak, melainkan
berkaitan erat dengan kemampuan kognitif yang dimiliki siswa dalam setiap tahapan
pemecahan masalah.

Siswa dengan kemampuan pemecahan masalah matematika tinggi mampu
memenuhi sebagian besar indikator pemecahan masalah, yaitu memahami masalah,
merencanakan penyelesaian, dan menyelesaikan masalah. Kemampuan tersebut
menunjukkan bahwa siswa telah memiliki pemahaman konseptual yang baik terhadap
materi SPLDV serta mampu mengaitkan konteks soal dengan model matematika yang
tepat. Temuan ini sejalan dengan penelitian Amperawan et al. (2018) yang menyatakan
bahwa siswa dengan kemampuan pemecahan masalah tinggi cenderung mampu
membangun strategi penyelesaian yang sistematis dan logis. Ketepatan siswa dalam
menyusun pemisalan dan persamaan menunjukkan tidak adanya kesalahan konseptual
maupun teknik.

Kesalahan yang dilakukan oleh siswa dengan kemampuan pemecahan masalah
tinggi terletak pada tahap memeriksa kembali jawaban. Kesalahan ini, sesuai klasifikasi
Kastolan, termasuk dalam kategori kesalahan prosedural, dikarenakan siswa tidak
melaksanakan tahapan memeriksa kembali. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
meskipun siswa memiliki kemampuan kognitif yang baik, kesadaran metakognitif dalam
mengevaluasi hasil belum sepenuhnya berkembang. Hal ini sejalan dengan temuan
Suarsana et al. (2019) yang menekankan bahwa kemampuan pemecahan masalah yang
baik perlu diimbangi dengan kebiasaan refleksi dan evaluasi agar proses penyelesaian
masalah menjadi lebih optimal.

Siswa dengan kemampuan pemecahan masalah matematika sedang menunjukkan
kemampuan yang cukup baik dalam memahami masalah dan merencanakan penyelesaian.
Siswa mampu menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan serta menyusun
model matematika dalam bentuk persamaan linear dua variabel. Kemampuan ini
menunjukkan bahwa siswa telah memiliki pemahaman konsep dasar SPLDV. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Pratiwi et al, (2024) yang menyatakan bahwa siswa dengan
kemampuan pemecahan masalah sedang umumnya mampu memahami permasalahan,
tetapi mengalami kendala dalam ketelitian dan konsistensi prosedur penyelesaian.

Kesalahan yang dilakukan oleh siswa dengan kemampuan pemecahan masalah
sedang muncul pada tahap menyelesaikan masalah dan tahap memeriksa kembali.
Kesalahan pada tahap penyelesaian berkaitan dengan operasi hitung yang tidak tepat,
yang diklasifikasikan sebagai kesalahan teknis menurut Kastolan. Tipe kesalahan ini
mengindikasikan bahwa siswa menghadapi tantangan dalam mempertahankan ketepatan
selama prosedur perhitungan. Kesalahan pada tahap memeriksa kembali menunjukkan
adanya kesalahan prosedural karena siswa tidak melakukan evaluasi terhadap jawaban
akhir. Penelitian Ramadhani dan Roesdiana (2023) yang menyatakan bahwa siswa dengan
kemampuan pemecahan masalah sedang cenderung melakukan kesalahan teknik dan
prosedural akibat kurangnya ketelitian dan kebiasaan refleksi.

Siswa dengan kemampuan pemecahan masalah matematika rendah menunjukkan
jenis kesalahan yang lebih kompleks dan beragam. Siswa mengalami kesulitan pada tahap
memahami masalah yang ditunjukkan oleh ketidaklengkapan informasi yang dituliskan
pada lembar jawaban. Kondisi ini menunjukkan adanya kesalahan konseptual menurut
teori Kastolan karena siswa belum mampu memahami permasalahan secara utuh. Putri et
al. (2025) yang menyatakan bahwa siswa dengan kemampuan awal rendah cenderung
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mengalami kesulitan dalam memahami konteks soal SPLDV sehingga berdampak pada
kesalahan pada tahap selanjutnya.

Kesalahan konseptual yang dilakukan oleh siswa dengan kemampuan pemecahan
masalah rendah berpengaruh langsung terhadap munculnya kesalahan teknik dan
prosedural. Kesalahan teknik muncul pada tahap penyelesaian masalah akibat operasi
hitung yang tidak tepat. Kesalahan prosedural muncul karena siswa tidak melakukan
pemeriksaan kembali terhadap konsep jawaban akhir. Pola kesalahan ini menunjukkan
bahwa keterbatasan pemahaman konsep menyebabkan siswa kesulitan mengontrol dan
mengevaluasi proses penyelesaian masalah. Penelitian Rangu et al. (2022) yang
menyatakan bahwa kesalahan konseptual sering menjadi pemicu utama munculnya
kesalahan lainnya dalam penyelesaian soal SPLDV.

Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa semakin rendah kemampuan
pemecahan masalah matematika yang dimiliki siswa, semakin beragam dan kompleks
kesalahan yang mereka lakukan. Pada siswa berkemampuan tinggi hanya ditemukan
kesalahan prosedural, sementara siswa dengan kemampuan sedang menunjukkan
kombinasi kesalahan prosedural dan teknik. Adapun siswa dengan kemampuan rendah
cenderung melakukan ketiga jenis kesalahan sekaligus, yakni konseptual, prosedural, dan
teknik. Pola tersebut menunjukkan adanya hubungan yang kuat antaran kemampuan
pemecahan masalah dan jenis kesalahan siswa. Menurut penelitian Amperawan et al
(2018) dan Pratiwi (2024) menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah berperan
penting dalam menentukan kualitas penyelesaian masalah matematika.

Implikasi dari temuan ini menunjukkan pentingnya pembelajaran yang menekankan
pemahaman konsep yang kuat, ketepatan langkah penyelesaian, serta kemampuan siswa
untuk melakukan refleksi. Model pembelajaran yang melibatkan partisipasi aktif siswa
terbukti mendukung peningkatan kemampuan pemecahan masalah, sebagaimana
penelitian oleh Pratiwi et al. (2024) yang menunjukkan melalui pemanfaatan media
pembelajaran interaktif berbasis problem-based learning. Selain itu, penelitianTapa et al.
(2023) menunjukkan pembelajaran berbasis masalah kontekstual dapat meningkatkan
kemampuan regulasi diri dan hasil belajar siswa.

Pembahasan ini menegaskan bahwa analisis kesalahan berdasarkan teori Kastolan
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai kesulitan siswa dalam
menyelesaikan soal kontekstual SPLDV. Pemahaman terhadap jenis kesalahan siswa dapat
digunakan sebagai dasar dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih tepat
sasaran. Pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada pemecahan masalah, refleksi,
dan evaluasi diharapkan mampu meminimalkan kesalahan siswa dan meningkatkan
kualitas pembelajaran matematika secara berkelanjutan.

SIMPULAN

Kemampuan pemecahan masalah matematika berpengaruh terhadap jenis dan tingkat
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal kontekstual pada materi SPLDV. Siswa dengan
kemampuan pemecahan masalah tinggi hanya melakukan kesalahan prosedural pada
tahap memeriksa kembali jawaban. Siswa dengan kemampuan sedang melakukan
kesalahan teknik pada tahap perhitungan serta kesalahan prosedural pada tahap
memeriksa kembali jawaban. Adapun siswa dengan kemampuan rendah menunjukkan
kesalahan konseptual pada tahap memahami masalah, kesalahan teknik pada tahap
penyelesaian, serta kesalahan prosedural pada tahap pemeriksaan kembali. Berdasarkan
teori Kastolan, semakin rendah kemampuan pemecahan masalah siswa, semakin beragam
dan kompleks jenis kesalahan yang muncul. Analisis kesalahan berdasarkan teori Kastolan
menunjukkan bahwa semakin rendah kemampuan pemecahan masalah matematika siswa,
semakin kompleks jenis kesalahan yang dilakukan. Penelitian ini menegaskan pentingnya
pembelajaran yang menekankan pemahaman konsep, ketelitian prosedural, dan
kemampuan refleksi. Analisis kesalahan siswa perlu dilakukan secara berkelanjutan
sebagai bagian dari evaluasi pembelajaran matematika. Pemahaman teradap pola
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kesalahan siswa dapat membantu guru mengidentifikasi kelemahan pada setiap tahapan
pemecahan masalah. Penggunaan soal kontekstual yang disertai pembiasaan refleksi dan
pemeriksaan kembali jawaban dapat meningkatkan kesadaran metakognitif siswa.
Penerapan strategi pembelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan pemecahan
masalah siswa diharapkan mampu meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar
matematika serta dapat menjadi dasar bagi guru dalam merancang pembelajaran
matematika yang berorientasi pada pemecahan masalah kontekstual untuk
meminimalkan kesalahan siswa.
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